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ABSTRAK

Penelitian dilakukan untuk dapat membuat sebuah Sistem Sistem Informasi Inventaris Barang bagi Museum
Samarinda untuk membantu mengelola data yang ada. Dengan merancang sistem ke arah yang lebih baik diharapkan dapat
membantu dan memudahkan proses sistem yang sedang berjalan sehingga memudahkan dalam pengelolahan data termasuk
memproses, menyusun, menyimpan dan memanipulasi data yang akhirnya menghasilkan data yang akurat yang dapat
digunakan untuk keperluan perusahaan. Sistem inventaris barang ini nantinya akan menampilkan data barang antik dan

cagar budaya peninggalan zaman dahulu yang bernilai budaya.

Penelitian ini dilaksanakan di Dinas Kebudayaan Kota Samarinda tepatnya pada Museum Samarinda yang
berlokasi di Jalan Bhayangkara, Bugis, Kec. Samarinda Kota, Kota Samarinda, Kalimantan Timur 75242.. Metode
pengumpulan data yang digunakan yaitu wawancara dan Pengamatan langsung.

Kata Kunci : Sistem Informasi, Inventaris,Berbasis Web

1. PENDAHULUAN

Museum Samarinda merupakan instansi yang masih
kurang efektif dalam melakukan pendataan inventaris
barang. Saat ini inventarisasi dilakukan dengan menulis
data barang pada sebuah buku yang kemudian akan
dimasukkan ke dalam format excel. Cara tersebut tentu saja
akan membutuhkan proses yang lama atau kurang efisien.
Data yang dimaksud adalah data barang peninggalan dan
cagar budaya di Museum Samarinda. Para pengunjung
museum pun juga tidak langsung dapat mengetahui
spesifikasi barang dan informasi pemilik asal barang
tersebut. Sehingga membuat informasi tidak tersampai
dengan baik ke pengunjung.

Berdasarkan masalah yang telah dijelaskan maka
dibuatlah sebuah sistem informasi inventaris barang bag
museum samarinda untuk membantu mengelola data yang
ada.Dengan merancang sistem ke arah yang lebih baik dan
diharapkan dapat membantu dan memudahkan proses
sistem yang sedang berjalan sehingga memudahkan dalam
pengelolaan data termasuk memproses , menyusun,
menyimpan data yang akurat.

2. RUANG LINGKUP PENELITIAN

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dilakukan
perumusan masalah dalam penulisan penelitian ini adalah
“Sistem Informasi Inventaris Barang Di  Museu
Samarinda?”.

Untuk menghindari meluasnya pokok bahasan dan
ruang lingkup permasalahan yang ada, maka diperlukan

batasan masalah dari sistem yang akan dibangun.Dan

pembagian batasan masalah adalah sebagai berikut :

1. Data sistem informasi inventaris barang di museum
samarinda meliputi data barang peninggalan dan cagar
budaya.

2. Output yang ditampilkan pada website adalah
kumpulan dari koleksi yang ada pada museum
samarinda beserta spesifikasinya.

3. Terdapat informasi untuk spesifikasi barang
peninggalan.
4. Sistem informasi inventaris barang ini berbasis

website, dengan menggunakan metode pegembangan
sistem waterfall dan menggunakan alat bantu
pengembangan sistem ‘Unified Modelling Language’
(UML) dan desain Interface.

5.  Perancangan sistemnya dengan  menggunakan
pengujian sistem Black Box dan Beta Testing.

Tujuan penulisan ini adalah bagaimana menghasilkan
Sistem Informasi Inventaris Barang di Museum Samarinda
yang dapat mempermudah pengolahan data dan informasi
Inventaris Barang di Museum Samarinda.

3. BAHAN DAN METODE
Adapun bahan dan metode yang gunakan dalam
membangun aplikasi ini yaitu:

3.1. Waterfall

Metode pengembangan sistem yang digunakan pada
penelitian ini adalah Waterfall. Model ini adalah model
klasik yang bersifat sistematis, berurutan dalam
membangun software. Metode ini mengambil pendekatan
yang sistematis dan tersusun rapi seperti air terjun mulai



dari tingkat kebutuhan sistem kemudian berlanjut ke
tahapan analisis, desain, coding, pengujian atau verifikasi,
dan pemeliharaan. Disebut air terjun karena seperti air
terjun yang jatuh satu demi satu sehingga penyelesaian
tahap sebelumnya kemudian dapat dilanjutkan ke tahap
berikutnya dan berjalan-urut. Model ini adalah model
klasik yang bersifat sistematis, berurutan dalam
membangun software, (Gambar 3.1).
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Gambar 3.1 Gambar model Waterfall
Sumber : Sommerville, 2012. Software Engineering

3.2. Unified Modeling Language (UML)

Menurut  Yuni Sugiarti (2013), UML (Unified
Modeling Language), adalah sebuah “bahasa” yang telah
menjadi standar dalam industri untuk visualisasi,
merancang dan mendokumentasikan sistem piranti lunak.
UML menawarkan sebuah standar untuk merancang model
sebuah sistem. Dengan menggunakan UML Kita dapat
membuat model untuk semua jenis aplikasi piranti lunak.

4. RANCANGAN SISTEM ATAU APLIKASI

Unified Modeling Language (UML) secara langsung
menggambarkan alur proses kerja sebuah sistem informasi
inventaris barang pada museum samarinda. yaitu :
4.1. Use Case Diagram
1) Use Case Diagram Pemilik Barang
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Gambar. 4.1 Use Case Diagram Pemilik Barang

Pada gambar 4.1 menunjukkan Use Case Diagram dari
Sistem Informasi Inventaris Barang di Museum Samarinda
terdapat actor yaitu sebagai Pemilik Barang Antik. Pemilik
Barang Antik dapat registrasi akun dan login. Registrasi
akun diperlukan agar pemilik barang dapat memiliki akses
untuk login ke halaman input barang antik. Setelah berhasil
login maka pemilik barang dapat menginputkan data barang
antik yang akan dimasukkan ke dalam Museum Samarinda.

2) Use Case Diagranj  Administrator
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Gambar. 4.2 Use Case Diagram Administrator

"Menunjukkan Use Case Diagram dari Sistem
Informasi Inventaris Barang di Museum Samarinda terdapat
actor yaitu sebagai Administrator. Di dalam dashboard
terdapat menu halaman, berita, agenda, video dokumentasi,
koleksi, validasi dan anggota. Administrator dapat
mengelola berbagai form untuk melakukan proses tambah,
rubah dan hapus data website.

4.2. Activity Diagram
1) Activity Diagram Pengunjung

Gambar. 4.3 Activity Diagram Pengunjung

Pada Gambar 4.3 merupakan Activity Diagram pengunjung
di Mulai dari start state kemudian pengunjung berhasil
masuk ke halaman beranda web. Pada halaman utama
terdapat menu beranda, tentang, berita, kegiatan dan
koleksi. Pada menu tentang terdapat menu profil, visi misi
dan struktur organisasi. Pada halaman berita berisi
informasi yang bersangkutan dengan Museum Samarinda.
Pada menu kegiatan terdapat menu agenda dan video
dokumentasi. Pada halaman koleksi berisi cagar budaya dan
barang antik yang telah dimuseumkan di Museum
Samarinda.



4.3. Sequence Diagram

1)  Sequence Diagram Berita
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Gambar. 4.4 Sequence Diagram berita

Bisa dilihat pada gam

bar 4.4 adalah merupakan

Sequence Diagram Berita yang menampilkan secara detail

alur dari program yang dibuat.

2) Sequence Diagram Koleksi
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Bisa dilihat pada gambar 4.5 merupakan Sequence
Diagram Koleksi yang menampilkan secara detail alur dari

program yang dibuat.

4.4. Class Diagram
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Gambar. 4.6 Class Diagram
Pada gambar 4.6 merupakan adalah class diagram
sebagai database untuk menyimpan data-data.

4.5. Struktur Basis Data
Adapun struktur basis data yang di perlukan dalam
pengolahan data ini adalah sebagai berikut :

1. Nama Tabel :tbl_halaman
Primary key : kdhalaman

Keterangan :Tabel ini menampung data halaman

Tabel 4.1 Tabel Halaman

No. Nama Tipe Keterangan
Field

1. | Kdhalaman Int Kode

2. Judul Varchar Judul

3. Isi Text Penjelasan dari
judul

3. Gambar | Varchar Gambar sesuai
judul

2. Nama Tabel :tbl_pengguna
Primary key :no_hp

Keterangan : Tabel ini menampung data pengguna
Tabel 4.2 Tabel Pengguna

No. | Nama Field Type Keterangan
l. Username Int Username
2. Password Int Password
3. Nama Text Nama penggun
4. No hp Int Nomor hp
5. Email Data Alamat email
6. Foto Varchar foto

3. Nama Tabel :thl berita
Primary key : id berita

Keterangan :tabel ini menampung data berita
Tabel 4.3 Tabel berita
Nama
No. Field Type Keterangan
1. Id berita Int Id berita
2. Judul Text Judul berita




3. Isi Text Isi dari berita
4. Gambar | Varchar | Dokumentasi berita
5. Tanggal Date Tanggal
6. Jam Time Waktu
4. Nama Tabel :tbl agenda
Primary key :id_agenda
Keterangan : Untuk menyimpan data agenda.
Tabel 4.4 Tabel agenda
No. | Nama Field Type Keterangan
1. Id_agenda Int Id agenda
. Judul Varchar Judul
3. Isi Text Isi dari
agenda
4. Tempat varchar Tempat
agenda
berlangsung
5. Gambar Varchar Dokumentasi
agenda
6. Tgl mulai Date Tanggl
Tgl selesai Date Tanggal
agenda
8 Tgl posting Date Tanggal
agenda

5. IMPLEMENTASI

Setelah melakukan analisis dan perancangan terhadap
program, tahapan selanjutnya adalah implementasi dan
pengujian.
5.1. Halaman Beranda

Barang di Musium

Gambar 5.1 Halaman Beranda Website

Pada Gambar 5.1 merupakan tampilan halaman awal
web Museum Samarinda. Pengunjung dapat mengakses
menu tentang, berita, kegiatan dan koleksi yang berkaitan
dengan Museum Samarinda. Terdapat juga menu login bagi
pengunjung atau admin yang sudah memiliki akses untuk
login. Sedangkan menu daftar berguna untuk pengunjung
yang ingin mendaftar diri untuk mendapatkan akses login

agar dapat memasukkan barang antik yang dimilikinya ke
dalam Museum Smarinda.
5.2. Halaman Profil Museum Samarinda

Pada gambar 5.2 merupakan tampilan halaman
tentang yang berisi profil Museum Samarinda yang
membahas terkait sejarah atau info singkat berdirinya
Museum Samarinda

Profil Museum Samarinda

Gambar 5.2 Halaman Profil Museum Samarinda

5.3 Halaman Visi Misi

MUIGE ¢ RINDA
MUSEUM SAMARINDA

Visi dan Misi

Gambar 5.3 Halaman Visi Misi
Pada Gambar 5.3 merupakan tampilan halaman
tentang yang berisi Visi Misi Museum Samarinda yang
membahas terkait Visi Misi yang ada di museum samarinda
itu sendiri.



5.4 Halaman Berita

Pada Gambar 5.4 merupakan halaman berita yang
berisi tentang update berita terkini yang berkaitan dengan
Museum Samarinda sehingga pengujung dapat mengetahui
info Museum Samarinda dengan lebih mudah. Pengunjung
juga dapat memberikan komentar terhadap berita yang
ditampilkan.
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Gambar 5.4 Halaman Berita
5.5 Halaman Agenda
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Gambar 5.5 Halaman Agenda

Pada gambar 5.5 merupakan halaman agenda yang
berisi kegiatan yang dilaksanakan oleh Museum Samarinda
lengkap dengan rincian tanggal mulai dan berakhirnya
agenda serta jam dilaksanakannya agenda tersebut.

5.6 Halaman Vidio Dokumentasi

Bisa dilihat pada gambar 5.6 merupakan halaman
video dokumentasi yang menggambarkan Museum
Samarinda baik dokumentasi pengenalan museum, acara
kegiatan yang dilakukan ataupun kegiatan rutin Museum
Samarinda.
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Gambar 5.6 Halaman Vidio Dokumentasi

5.7 Halaman Koleksi
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Gambar 5.7 Halaman Koleksi
Pada gambar 5.7 merupakan halaman koleksi yang
menampilkan koleksi berdasarkan kategori yang dipilih.
Misalkan jika ingin melihatkoleksi guci, maka silahkan
pilih option guci dan akan tertampil semua koleksi guci
yang ada di Museum Samarinda. Pengunjung juga dapat
memberikan komentar terhadap koleksi yang ditampilkan.



5.7 Halaman Login Admin
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Pada gambar 5.8 merupakan halaman
Administrator Sistem Informasi

Login
Inventaris Barang di
Museum Samarinda. Admin akan input username Jdan
password untuk login ke dashboard Administrator.

5.9 Halaman Dashbord Admin
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Gambar 5.9 Halaman Dashbord Admin

Pada gambar 5.9 merupakan halaman Dashboard
Administrator yang menampilkan jumlah data yang di
inputkan ke dalam web sistem informasi ini. Di dalam
administrator terdapat menu pengguna, halaman, berita,
agenda, video, kelompok, koleksi, validasi, anggota, slide
dan profil. di dalam dashboard juga menampilkan komentar
yang telah dikirimkan oleh pengunjung baik komentar
tentang berita maupun koleksi dari Museum Samarinda.

6. KESIMPULAN

Dengan adanya hasil penelitian yang dilaksanakan dan
berdasarkan uraian yang telah dibahas pada bab-bab
sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa:

1. Sistem Informasi Inventaris Barang pada Museum
Samarinda ini berguna bagi Pihak Internal (Museum)
yaitu memberikan kemudahan dalam mendata atau
mengelola barang inventaris museum, mempermudah

monitoring data, mempermudah penyampaian informasi
baik yang bersifat internal maupun eksternal museum.

2. Bagi Pihak Eksternal (masyarakat umum) sebagai media
informasi tentang daftar barang-barang inventaris
museum, mengetahui agenda kegiatan museum, dan
informasi lainya yang berkaitan dengan Museum
Samarinda.

3. Bagi Pihak Pemilik Barang Antik yaitu memberikan
kemudahan akses untuk memasukkan barang antik yang
dimiliki ke dalam Museum Samarinda.

7. SARAN-SARAN

Program vyang dibuat ini masih banyak terdapat
beberapa kekurangan dan masih perlunya penyempurnaan
dalam beberapa aspek, adapun saran-saran yang dapat
penulis sampaikan sebagai berikut :

1. Diharapkan sistem informasi yang dibuat ini dapat
dikembangkan  sehingga sistem  aplikasi  ini
kecepatannya tidak menurun apabila data-data barang
bertambah banyak.

2. Apabila mendapatkan pengajuan barang didalam
sistem informasi akan mendapatkan informasi pula ke sms
aktor yang bersangkutan, supaya proses perizinan
pengajuan barang dapat lebih cepat diselesaikan.
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